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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan perumusan masalah yang diajukan sebelumnya, dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Hubungan bimbingan keagamaan dengan prestasi belajar PAI anak asuh di 

kota Banjarmasin rendah, dengan angka koefisien korelasi ( r ) = -0,236 

dengan signifikansi 0,062. 

2. Hubungan lingkungan tempat tinggal anak asuh dengan prestasi belajar 

PAI anak asuh di kota Banjarmasin rendah, dengan angka koefisien 

korelasi ( r ) = -0,006 dengan nilai signifikansi 0,963. 

3. Hubungan bimbingan keagamaan dan lingkungan tempat tinggal anak asuh 

dengan prestasi belajar PAI anak asuh di sekolah rendah. Hal ini tampak 

dari angka R sebesar 0,294 dan angka R square sebesar 0,086. Ini 

menyatakan bahwa bimbingan keagamaan dan lingkungan tempat tinggal 

anak asuh hanya berkorelasi sebesar 8,6% dengan prestasi belajar 

pendidikan agama Islam anak asuh di sekolah, sementara 91,4% ditentukan 

oleh faktor-faktor lain di luar dari apa yang di jelaskan dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

1. Melihat dari hasil analisis yang menyebutkan bahwa variabel bimbingan 

keagamaan dan lingkungan tempat tinggal anak asuh mempunyai hubungan 

yang rendah dengan prestasi belajar PAI anak asuh di sekolah, maka 

diharapkan kepada guru-guru untuk lebih meningkatkan perhatian dalam 

proses pembelajaran di sekolah sehingga anak dapat memperoleh nilai hasil 

belajar dengan baik tanpa harus di bantu guru (guru lebih objektif dalam 

memberi nilai). 

2. Bagi para peneliti yang lain, hendaknya dapat meneliti tentang prestasi 

belajar anak asuh di sekolah dengan melihat faktor-faktor lain seperti faktor 

yang berasal dari dalam diri (internal) yang mempengaruhi prestasi belajar 

anak asuh maupun faktor yang berasal dari luar diri (eksternal) lain yang 

belum dibahas dalam penelitian ini, hal ini dikarenakan faktor bimbingan 

keagamaan dan lingkungan tempat tinggal anak asuh tidak mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar PAI anak asuh di sekolah. 

3. Penelitian ini tidak menunjukkan hubungan yang signifikansi antara 

bimbingan keagamaan dan lingkungan tempat tinggal dengan prestasi belajar 

PAI anak asuh di sekolah, hal ini dapat menjadi bahan acuan untuk peneliti 

lain agar meneliti tentang faktor di sekolah yang berpengaruh dengan prestasi 

belajar PAI anak asuh. 
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